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HUBUNGAN KEPUTIHAN TERHADAP CHLAMYDIA TRACHOMATIS 

(CT) DENGAN PEMERIKSAAN PCR URIN DAN HASIL HSG PADA 

KASUS INFERTILITAS DI RUMAH SAKIT NASIONAL TIMOR LESTE 

Evalija Das Dores Fernandes 

        Kawasan Asia Tenggara dan Asia Selatan menjadi tempat prevalensi kasus 

tertinggi yang disebabkan oleh bakteri Chlamydia trachomatis (CT) (Pirade, 2014). 

Penyebab penularannya bakteri CT cenderung terjadi karena adanya hubungan 

seksual. Pada kasus Infeksi Menular Seksual (IMS) dapat terjadi dengan gejala 

klinis ataupun tanpa gejala klinis (asimptomatis) (Agustini & Arsani, 2015) 

         Di Timor Leste angka kejadian infeksi Chlamydia trachomatis belum 

diketahui. Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Integrate Biologis dan Behavioral 

Surveillance (IBBS) pada tahun 2011 terhadap populasi yang dianggap beresiko 

yaitu populasi pekerja seks komersial wanita di Timor Leste didapatkan prevalensi 

infeksi Chlamydia trachomatis mencapai 40% (Ministry of Health, 2011). 

          Keputihan terhadap Chlamydia trachomatis merupakan kejadian yang sering 

terjadi pada yang aktif seksual menunjukkan bahwa angka tertinggi 10-14 % pada 

kelompok dibawah umur 25 tahun (Rahayu et al., 2021). Infertilitas pada dasarnya 

merupakan sebuah gangguan pada sistem reproduksi wanita yang menyebabkan 

kegagalan kehamilan, padahal aktif melakukan sanggama selama 12 bulan atau 

lebih tanpa menggunakan alat kontrasepsi (Cavallini & Beretta,2015). Penyebab 

infertilitas dapat terjadi karena gangguan kesehatan reproduksi wanita yaitu 

permasalahan disfungsi ovulasi, endometriosis, nutrisi yang kurang baik, gangguan 

hormon, hingga gangguan transport sperma dari cervix ke tuba fallopi (Dhyani et 

al, 2020). 

        Konsensus HIFERI menyebutkan, wanita yang tidak memiliki riwayat 

penyakit radang panggul, kehamilan ektopik, atau endometriosis, perlu dilakukan 

Histerosalfingografi (HSG) untuk mendiagnosis oklusi tuba (HIFERI, 2013). HSG 

memiliki sensitifitas (65%) untuk mendeteksi patensi tuba, dengan spesifisitas 
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cukup tinggi sebesar (83%). Ketika hasil HSG dinyatakan okulasi, besar 

kemungkinan (60%) tuba tersebut obstruksi, sedangkan ketika hasil HSG 

menyatakan tuba terbuka, kecil kemungkinan didapatkan oklusi hanya (5%) (Fritz 

& Speroff, 2011). 

         Untuk melakukan pemeriksaan CT dengan menggunakan metode Polymerase 

Chain Reaction (PCR) pada perempuan yaitu urin pancaran pertama (first catch 

urine). Pengambilan sampel urin ini sangatlah mudah dilakukan oleh pasien sendiri 

(Nadeak, 2019) 

        Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi hubungan keputihan terhadap 

Chlamydia trachomatis dengan pemeriksaan PCR urin dan hasil HSG pada kasus 

infertilitas di Rumah Sakit Nasional Timor Leste. 

         Penilitian ini merupakan penelitian analitik observasional dengan desain cross 

sectional untuk menganalisis hubungan keputihan terhadap Chlamydia trachomatis 

(CT) dengan pemeriksaan PCR urin dan hasil HSG pada kasus infertilitas di Rumah 

Sakit Nasional Timor-Leste. Hasil Identifikasi keputihan pada infertilitas 

menunjukkan dari 30 responden memiliki hasil yang sama antara yang memiliki 

keputihan dan tidak memiliki keputihan yaitu 50%. Hasil Identifikasi Chlamydia 

trachomatis pada infertilitas menunjukkan dari 30 responden pada pemeriksaan 

PCR urin negatif lebih besar yaitu 56,7% dibandingkan dengan hasil positif yaitu 

43,3%. Tidak terdapat hubungan keputihan dengan Chlamydia trachomatis (CT) 

pada Infertilitas dengan pemeriksaan PCR urin di Rumah Sakit Nasional Timor-

PCR CT Urin dengan nilai p<0,001.  dengan kekuatan hubungan kuat (C = 0,634; 

p > 0,001). 
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SUMMARY 

VAGINAL DISCHARGE RELATIONSHIP TO CHLAMYDIA 

TRACHOMATIS (CT) IN URINE PCR EXAMINATION AND HSG 

RESULTS IN CASE OF INFERTILITY IN THE NATIONAL HOSPITAL 

OF TIMOR LESTE 

Evalija Das Dores Fernandes 

        South Asia and Southeast Asia reagion are among the places with the highest 

prevalence of by Chlamydia trachomatis (CT) (Pirade, 2014). The cause of 

transmission of CT is often through sexual intercourse. In the cases of Sexually 

Transmitted Infections (STIs), CT manifestation can be clinically symptomatic or 

without symptoms (asymptomatic) (Agustini & Arsani, 2015). In Timor-Leste, the 

incidence of Chlamydia trachomatis infection is unknown. Previous research 

conducted by Integrate Biological and Behavioral Surveillance (IBBS) in 2011 on 

populations considered at risk, namely the population of female commercial sex 

workers in Timor Leste, the prevalence of Chlamydia trachomatis infection reached 

40% (Ministry of Health, 2011) 

        Vaginal discharge against Chlamydia trachomatis is a frequent occurrence in 

sexually active women, the highest between 10-14% in the group under 25 years 

(Rahayu et al., 2021). 

         Infertility is a disorder in the female reproductive system that causes failed 

pregnancy, even though she is actively copulating for 12 months or more without 

using contraception (Cavallini & Beretta, 2015). Causes of infertility can occur due 

to female reproductive health problems, namely ovulation dysfunction, 

endometriosis, poor nutrition, hormonal disorders, to impaired sperm transport 

from the cervix to the fallopian tubes (Dhyani et al, 2020). The HIFERI consensus 

states, women who do not have a history of pelvic inflammatory diseases, ectopic 

pregnancy, or endometriosis, Histerosalfingografi (HSG) is necessary to diagnose 

tubal occlusion (HIFERI, 2013). HSG has a sensitivity of (65%) to detect tubal 

patency, with quite high the specificity at 83%. When HSG results are said to be 

grafting, it is highly likely (60%) the tube is obstructed, whereas when the HSG 
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results reveal that the tube is open, it is unlikely to get occlusion only (5%) (Fritz 

& Speroff, 2011). Chlamydia trachomatis Identification could be performed using 

the Polymerase Chain Reaction (PCR) from first catch urine in suspected women.  

This urine sampling is very easy to do by the patient himself (Nadeak, 2019).  

        This study aims to analyze the relationship between vaginal discharge and 

Chlamydia trachomatis with urine PCR examination and HSG results in infertility 

cases at the Timor-Leste National Hospital. 

 This research is an observational analytic study with a cross-sectional 

design to analyze the relationship of vaginal discharge to Chlamydia trachomatis 

(CT) with urine PCR examination and HSG results in infertility cases at the Timor-

Leste National Hospital. The results of the identification of vaginal discharge in 

infertility showed that 30 respondents had the same results between those who had 

vaginal discharge and did not have vaginal discharge, namely 50%. Results of 

identification of Chlamydia trachomatis in infertility showed that from 30 

respondents the negative urine PCR examination was 56.7% greater than the 

positive result, which was 43.3%. There is no relationship between vaginal 

discharge and Chlamydia trachomatis (CT) in infertility women by urine PCR 

examination of the Timor-Leste National Hospital. The results of the Fisher's Exact 

test showed that there was a relationship between HSG and urine CT PCR with 

p>0.001.  with strong correlation strength (C = 0.634; p > 0.001) 
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ABSTRAK 

HUBUNGAN KEPUTIHAN TERHADAP CHLAMYDIA TRACHOMATIS 

(CT) DENGAN PEMERIKSAAN PCR URIN DAN HASIL HSG PADA 

KASUS INFERTILITAS DI RUMAH SAKIT NASIONAL TIMOR LESTE 

Evalija Das Dores Fernandes1, 2, Jimmy Yanuar Annas2 

Latar belakang: Kasus Infeksi Menular Seksual (IMS) dapat terjadi dengan gejala 
klinis ataupun tanpa gejala (asimptomatis). Penyebab penularannya bakteri 
Chlamydia trachomatis (CT) cenderung terjadi karena adanya hubungan seksual. 
Chlamydia trachomatis sebagai salah satu penyebab keputihan merupakan kejadian 
yang sering terjadi pada perempuan yang aktif seksual. Penyebab infertilitas dapat 
terjadi karena gangguan kesehatan reproduksi wanita yaitu permasalahan disfungsi 
ovulasi, endometriosis, nutrisi yang kurang baik, gangguan hormon, hingga 
gangguan transport sperma dari cervix ke tuba fallopi. Pemeriksaan menggunakan 
PCR memiliki sensitivitas dan spesifisitas metode Polymerase chain reaction (PCR) 
sebesar 91,7% dan 99,7%.  

Tujuan: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan keputihan 
terhadap Chlamydia trachomatis (CT) dengan pemeriksaan PCR urin dan hasil 
HSG pada kasus infertilitas di Rumah Sakit Nasional Timor Leste.  

Metode: Penelitian ini merupakan penelitian analitik Observasional dengan desain 
cross sectional. Urin diambil dari 30 responden lalu diuji menggunakan PCR urin.  

Hasil: Karakteristik responden menunjukkan pada pekerjaan terbanyak pada 
kelompok PNS (46,7%) dan pendidikan terbanyak pada kelompok SMA dan S1 
(46,7%) serta semua responde tidak mengunakan kontrasepsi (100%). Responden 
dengan keputihan 53,3% CT positif dan tidak keputihan 66,7% CT negatif. Hasil 
uji statistik Chi-Square diperoleh nilai p = 0,462 (p > 0,05 sehingga tidak terdapat 
hubungan antara Infertilitas keputihan dengan pemeriksaan PCR CT urin. Hasil uji 

dengan nilai p<0,001. dengan kekuatan hubungan kuat (C = 0,634; p> 0,001).  

Kesimpulan: Tidak terdapat hubungan keputihan dengan Chlamydia trachomatis 
(CT) dengan pemeriksaan PCR Urin dan ada hubungan hasil HSG dengan CT urin 
pada kasus Infertilitas di Rumah Sakit Nasional Timor Leste. 

Kata kunci: infertility, PCR, Chlamydia trachomatis, keputihan. 
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ABSTRACT 

VAGINAL DISCHARGE RELATIONSHIP TO CHLAMYDIA 

TRACHOMATIS (CT) IN URINE PCR EXAMINATION AND HSG 

RESULTS IN CASE OF INFERTILITY IN THE NATIONAL 

HOSPITALOF TIMOR LESTE 

Evalija Das Dores Fernandes1 2, Jimmy Yanuar Annas2 

Background: The cause of transmission of Chlamydia trachomatis (CT) bacteria 
tends to occur due to sexual intercourse. Chlamydia trachomatis as one of the 
causes of vaginal discharge is a common occurrence in sexually active women. 
Causes of infertility can occur due to women's reproductive health problems, 
namely problems with ovulation dysfunction, endometriosis, poor nutrition, 
hormonal disorders, to disruption of sperm transport from the cervix to the fallopian 
tubes. Examination using PCR has a sensitivity and specificity of the polymerase 
chain reaction (PCR) method of 91.7% and 99.7%, respectively.  

Purpose: The purpose of this study was to analyze the relationship between vaginal 
discharge and Chlamydia trachomatis (CT) in infertility by urine PCR examination 
at the Timor Leste National Hospital.  

Methods: This research is an analytical observational study with a cross sectional 
design. Urine was taken from 30 respondents, tested using PCR.  

Results: Characteristics of respondents showed that the most occupations were in 
the civil servant group (46.7%) and the highest education was in the SMA and S1 
groups (46.7%) and all respondents did not use contraception (100%). Respondents 
with vaginal discharge 53,3% CT positive and no vaginal discharge 66,7% CT 
negative. The results of the Fisher's Exact test showed that there was a relationship 
between HSG and CT. with strong correlation strength (C = 0.634; p > 0.001). The 
results of the Fisher's Exact test showed that there was no conclusion relationship 
with CT p > 0.05.  

Conclusion: There is no relationship between vaginal discharge and Chlamydia 
trachomatis (CT) in infertility with PCR urine examination at the Timor Leste 
National Hospital. 

Keywords: Iinfertility, PCR, Chlamydia trachomatis, Vaginal discharge 
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